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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

DENGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF TERHADAP HASIL BELAJAR 

BIOLOGI PESERTA DIDIK KELAS X SMA AL-AZHAR 3  

BANDAR LAMPUNG  

 

Oleh: 

Indra Nurdin 
 

Dalam proses belajar Ilmu Pengetahuan Alam khususnya biologi, 
belajar seharusnya lebih dari sekedar menerima informasi, mengingat dan 
menghafal. Bagi peserta didik untuk benar-benar mengerti dan dapat 
menerapkan ilmu pengetahuan, harus bekerja untuk memecahkan masalah dan 
menemukan ide-ide. Tugas guru tidak hanya menuangkan sejumlah informasi 

pada peserta didik, tetapi mengusahakan bagaimana konsep-konsep penting dan 
sangat berguna tertanam kuat dalam pikiran peserta didik. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh model CTL terhadap hasil belajar kognitif 
peserta didik pada materi pencemaran lingkungan kelas X SMA AL-Azhar 3 
Bandar Lampung. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA AL-Azhar 3 
Bandar Lampung  tahun pelajaran 2018/ 2019 yang berjumlah 36 peserta didik. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan acak kelas 
berjumlah 2 kelas yaitu kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 
IPA 3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 
hasil belajar kognitif adalah soal tes. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata pretest pada kelas eksperimen adalah 47, sedangkan rata-rata postest 
nya adalah 75. Pada kelas kontrol nilai rata-rata pretest 46 dan nilai postest 
dengan rata-rata 66.  

Hasil uji t N-gain menunjukkan thitung > ttabel ( 3,683 > 1,993). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran menggunakan CTL dengan 
multimedia interaktif berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif peserta didik 
pada materi pencemaran lingkungan SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

 

Kata Kunci: Model Contextual Teaching And Learning, Hasil Belajar 

Kognitif.  
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MOTTO 

 

حِ  سَ َفْ ىا ي حُ سَ َافْ الِسِ ف جَ مَ لْ ىا فِي ا حُ َفَسَّ مْ ت كُ َ يلَ ل ا قِ ذَ ِ ُىا إ ى يهَ آمَ َّذِ ل ا ا هَ يُّ َ ا أ َ ي

يهَ  َّذِ ل ا مْ وَ كُ ىْ ُىا مِ ى يهَ آمَ َّذِ ُ ال فَعِ اللََّّ زْ َ زُوا ي شُ اوْ َ زُوا ف شُ يلَ اوْ ا قِ ذَ ِ إ مْ ۖ وَ كُ َ ُ ل  اللََّّ

جَاتٍ ۚ  رَ مَ دَ لْ عِ لْ ُىا ا ُوت يزٌ )أ بِ ُىنَ خَ ل مَ عْ ا تَ مَ ُ بِ  (١١وَاللََّّ

 

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.’’ (Al-Mujadalah : 11) 
1
 

                                                             
1
The Holy Qur’an Al-Fatih, Tafsir Perkata Tajwid Kode Arab, (Bekasi, Februari 2016), 

hal 599. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Masalah 

“Kualitas kehidupan suatu bangsa dipengaruhi oleh suatu pendidikan. 

Kualitas pendidikan sangat penting dan membantu untuk menciptakan kehidupan 

bangsa yang cerdas, kompak dan demokratis. Pembangunan sebuah pendidikan 

harus diutamakan karena dapat memajukan kapasitas sebuah pendidikan serta 

dapat menyodorkan sebuah  perubahan, perbaikan, dan kesuksesan negara. Hal 

yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan 

disebut juga dengan perkembangan suatu pendidikan.  Perbaikan pada suatu 

pendidikan harus diutamakan karena untuk mengantisipasi kepentingan 

masyarakat yang modern. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa: 

”“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
1
” 

 

Pendidikan adalah proses terpadu dalam meningkatkan sebuah kualitas 

manusia secara holistic, bisa dilihat pada filosofi pendidikan yang pada intinya 

dapat mengaktualisasikan ketiga aspek kemanusiaan paling elementer, yakni: (1) 

afektif yang tercermin pada kualitas keimanan dan ketakwaan, etika dan estetika, 

                                                             
1
Peraturan Pemerintah RI Bab IV Standar Proses Pasal 19 Ayat 1 tentang  “Standar 

Nasional Pendidikan”. h. 101. 



2 
 

serta akhlak mulia dan budi pekerti luhur; (2) kognitif yang tercermin pada 

kapasitas pikir dan daya intelektualitas untuk menggali ilmu pengetahuan dan 

mengembangkan serta menguasai teknologi; dan (3) psikomotorik yang tercermin 

pada kemampuan mengembangkan keterampilan teknis dan kecakapan praktis.
2
 

Didalam Al qur’an Allah SWT berfirman dalam surat Al-Alaq: 1-5 yang 

berbunyi: 

 ًْسَاىَ هِيْ عَلقٍَ )١اقْزَأْ باِسْنِ رَبِّكَ الَّذِي خَلقََ )  ( ٣( اقْزَأْ وَرَبُّكَ الأكْزَمُ )٢( خَلقََ الإ

ًْسَاىَ هَا لَ ٤الَّذِي عَلَّنَ باِلْقلَنَِ )                              (٥نْ يعَْلنَْ)( عَلَّنَ الإ

 

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq: 1-5) 

 

Pendidikan sangat berguna untuk mentransfer ilmu serta menumbuhkan 

sebuah kemampuan peserta didik, seseorang yang pernah berproses dan memulai 

pendidikan akan berbeda dengan yang tidak pernah sama sekali melalui proses 

pendidikan, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al-Zumar ayat 

9 yang berbunyi: 

 َت وَ حْ جُو رَ َزْ ي ةَ وَ زَ خِ رُ الْْ ذَ َحْ ا ي وً ائِ قَ ا وَ دً اجِ لِ سَ يْ َّ ل اءَ ال َ َاًِتٌ آً يْ هُوَ ق هَّ أَ

ي ا تَوِ َسْ ُلْ هَلْ ي هِ ۗ ق بِّ زُ رَ كَّ ذَ َ ت َ ا ي َّوَ ً وىَ ۗ إِ وُ لَ عْ ييَ لََ يَ َّذِ ل ا وىَ وَ وُ لَ عْ ييَ يَ َّذِ       ل

َابِ  ب لْ َ ُو الْأ ُول  3(٩)أ

Artinya : “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, 

sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 

                                                             
2
Depdiknas. Rencana strategis Departemen Pendidikan Nasional 2005-2009. (Jakarta: 

Pusat Informasi dan Humas Depdiknas, 2005). h. 45. 
3
The Holy Qur’an Al-Fatih, Tafsir Perkata Tajwid Kode Arab, (Bekasi, Februari 2016), 

hal 599. 
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yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 

menerima pelajaran.” ( Q.S.Al-Zumar Ayat 9).
4
 

 

Kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya disebut dengan hasil belajar. Sistem belajar dapat 

dikatakan berhasil apabila hasilnya dapat memenuhi tujuan pendidikan. Hasil 

belajar adalah suatu perkembangan sikap peserta didik dalam kegiatan belajar 

yang melibatkan sikap kognitif, afektif, dan psikomotorik. perubahan yang 

dimaksud merupakan perkembangan yang konsisten pada tujuan pembelajaran. 

Keberhasilan proses belajar adalah suatu keberhasilan peserta didik pada 

pembentukan kompetensi untuk mencapai sasaran, serta keberhasilan pendidik 

pada proses membentuk peserta didik pada proses belajar. Hasil belajar memiliki 

kelebihan yaitu dapat mengubah tingkah laku peserta didik ke tujuan yang sudah 

diharapkan. Hasil belajar pada proses belajar sangat berguna, peserta didik yang 

sesuai dengan harapan berarti memperoleh keberhasilan dalam pembelajaran.  

Tabel 1 

Analisis hasil belajar kognitif di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 

Indikator Persentase 

C1 (Mengetahui) 12,20% 

C2 (Pemahaman) 13,10% 

C3 (Mengaplikasi) 45,12% 

C4 (Menganalisa) 20,10% 

C5 (Mengavaluasi) 18,16% 

C6 (Menciptakan) 28,16% 

 

Data persentase hasil belajar kognitif peserta didik diatas menunjukan 

rendahnya tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang disampaikan. Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara yang 

                                                             
4
Ibid, 
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dilakukan peserta didik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung menunjukkan 

13,95% menyatakan peserta didik kurang memahami materi dengan 

menggunakan media, sebesar 25,12% menyatakan bahwa metode pembelajaran 

masih belum efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran, sebesar 11,85% 

menyatakan peserta didik tidak tertarik dengan media, sebesar 40,01% 

menyatakan bahwa media yang digunakan disekolah belum efektif dalam 

pembelajaran, sebesar 84,39% menyatakan pembelajaran disekolah belum 

menggunakan media, sebesar 19,40% menyatakan penggunaan media dalam 

proses pembelajaran belum memotivasi peserta didik dalam belajar,  sebesar 

22,37% menyatakan bahwa peserta didik masih belum menggunakan model 

dalam pembelajaran, sebesar 12,23% menyatakan bahwa peserta didik tidak dapat 

menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata. Dari 

persentase wawancara peserta didik tersebut di peroleh bahwa proses 

pembelajaran belum mencapai tujuan pembelajaran.  

Peserta didik dalam pembelajaran yang hasilnya masih cukup rendah, 

disebabkan oleh proses pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada 

pendidik, hal ini sesuai dengan wawancara pendidik mata pelajaran biologi di 

kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung yang dilakukan oleh penulis dengan 

menggunakan angket wawancara menunjukan pendidik belum menggunakan 

strategi pembelajaran kontruktivisme, melainkan pendidik hanya menggunakan 

strategi pembelajaran konvensional, kemudian pendidik masih menggunakan 

media yang sederhana dalam proses pembelajaran, hal itu membuat peserta didik 

kurang efektif dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran yang sudah diterapkan 
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oleh pendidik hanya menggunakan tiga indikator yaitu mengamati, menafsirkan 

dan mengajukan pertanyaan. Pendidik hanya menekankan pada hafalan pada 

peserta didik ketika melakukan evaluasi sehingga peserta didik kurang melatih 

kemampuan berpikirnya. Proses pembelajaran yang berpusat pada pendidik, 

mengakibatkan peserta didik kurang mengembangkan kemampuan proses sains 

yang dimiliki. Pembelajaran seperti itu akan menimbulkan ketidaktahuan pada diri 

peserta didik mengenai proses maupun sikap dari konsep biologi yang mereka 

peroleh. 

Berdasarkan hasil wawancara peserta didik dan peserta didik diperlukan 

perbaikan terhadap strategi pembelajaran dan media pembelajaran, salah satunya 

dengan menggunakan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 

Learning) dengan multimedia interaktif. 

Suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses 

keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 

dipelajari dan menghubungkanya dengan situasi kehidupan dunia nyata sehingga 

mendorong peserta didik untuk dapat menerapkanya dalam kehidupan mereka 

disebut dengan Model CTL (Contextual Teaching and Learning). Model 

pembelajaran CTL melibatkan tujuh azas pada pembelajaran yaitu, 

konstruktivisme (contuctivism), bertanya (questioning), inkuiri (inkuiry), 

masyarakat belajar (learning community), permodelan (modeling), refleksi 

(reflection), penilaian autentik (authentic assesment). Kelebihan model 

pembelajaran CTL yaitu mendorong peserta didik untuk mengkonstruksikan 

pengetahuanya sendiri, membentuk pembelajaran yang lebih produktif dan 
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mampu menumbuhkan penguatan pada konsep, mampu menghubungkan dengan 

situasi kehidupan dunia nyata sehingga mendorong peserta didik untuk dapat 

menerapkanya dalam kehidupan mereka.
5
 

Pada kegiatan pembelajaran, tiap pendidik tidak cukup hanya 

menggunakan lisan dalam pembelajaran. Akan tetapi juga membutuhkan sarana 

media sebagai penyalur pesan dari penjelasan pendidik. Ketika tidak 

menggunakan media, pendidik akan kesulitan untuk menyampaikan pelajaran, 

maka dibutuhkan media untuk membantu proses kegiatan dalam pembelajaran. 

Sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran disebut 

dengan media pembelajaran. Kelebihan dari media pembelajaran yaitu 

meningkatkan motivasi pembelajaran peserta didik, merangsang pembelajaran 

mengingat apa yang sudah dipelajari dan mengaktifkan pembelajaran dalam 

memberikan tanggapan.
6
 

Media yang digunakan adalah Adobe flash CS5. Adobe flash 

CS5  membantu penyampaian pesan melalui gambar yang bergerak (animation), 

teks dan suara. Kelebihan media pembelajaran Adobe flash CS5 yaitu memiliki 

berbagai fitur yang lebih mudah untuk dioperasikan, memiliki banyak 

kelengkapan seperti fitur menggambar, ilustrasi, mewarnai, animasi, dan 

progamming. akan tetapi adanya media ini bukan berarti meniadakan peran 

pendidik. Peran pendidik justru dituntut lebih karena pendidik harus mampu 

menjelaskan materi secara menyeluruh baik dari segi teoritis maupun aplikasi.  

                                                             
5
Dharma Kesuma, Dody Hermana, Dadang Supardan dan Gunawan Undang. 2010. 

Contextual Teaching And Learning. Bandung: Rahasa Research and Treaning,  h. 190-205. 
6
Sudirman, Arief.S.,Media Pendidikan  (Jakarta: Rajawali, 2012) h. 30. 
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Pembelajaran biologi menggunaan model pembelajaran CTL dengan 

multimedia interaktif diprediksikan untuk mendorong pemahaman peserta didik 

dan bisa menolong peserta didik menguasai pada informasi serta konsep-konsep 

yang bersifat abstrak, setelah itu mampu untuk memaksa peserta didik mengaitkan 

pada materi yang di ajar dengan lingkungan nyata. Untuk itu peneliti menetapkan 

model pembelajaran CTL (Contextal Teaching Learning) dalam sebuah penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning dengan 

Multimedia Interaktif Terhadap Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X 

SMA AL-Azhar 3 Bandar Lampung” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka bisa diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut:  

1. Masih rendahnya hasil belajar kognitif. 

2. Masih kurangnya penggunakan media dalam proses pembelajaran.  

3. Banyak peserta didik yang masih pasif saat pembelajaran berlangsung. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk mengatasi meluasnya permasalahan, maka dibuat batasan masalah 

untuk penelitian ini, yaitu:  

1. Difokuskan pada aktifitas, respon, dan hasil belajar pada ranah kognitif 

peserta didik. 

2. Soal yang digunakan tingkat C1 sampai C4. 
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3. Materi yang menjadi pokok bahasan dalam pembelajaran selama penelitian 

adalah pencemaran lingkungan. 

 

D. Rumusah Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian adalah Apakah ada pengaruh model 

pembelajaran CTL dengan multimedia interaktif terhadap hasil belajar biologi 

peserta didik kelas X SMA AL-Azhar 3 Bandar lampung.  

 

E. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan dari  

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CTL  dengan 

multimedia interaktif terhadap hasil belajar biologi peserta didik kelas X SMA 

AL-Azhar 3 Bandar Lampung. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna bagi 

pendidikan  yaitu: 

1. Bagi pendidik  

a. Pendidik dapat mengetahui variasi dalam proses pembelajaran 

yang digunakan salah satu usaha dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada ranah kognitif. 

b. Memperoleh gambaran mengenai pendekatan pembelajaran CTL 

dengan multimedia interaktif beserta kemungkinan kendala yang 

dihadapi. 
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2. Bagi peserta didik 

a. Dengan diterapkannya model pembelajaran CTL  melalui 

multimedia interaktif diharapkan bisa meningkatkan aktifitas, 

pengelolaan pembelajaran, hasil belajar pada ranah kognitif, dan 

respon peserta didik terhadap pembelajaran biologi. 

b. Membantu peserta didik yang terdapat kesulitan dalam bertukar 

pengetahuan dengan peserta didik lainya sehingga meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi dalam proses 

pembelajaran.  

3. Bagi Sekolah 

Memberikan informasi kepada pihak sekolah untuk mengenal model 

pembelajaran CTL melalui multimedia interaktif dan penerapannya 

dikelas dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya 

pada ranah kognitif.  

4. Bagi peneliti lain 

a. Memperoleh gambaran pelaksanaan model pembelajaran CTL 

melalui multimedia interaktif beserta kelebihan dan 

kekurangannya, sehingga dapat digunakan sebagai bahan yang 

relevan. 

b. Mengetahui kemampuan peserta didik dalam model pembelajaran 

CTL melalui multimedia interaktif, sebagai bahan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya yang relevan. 
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F. Ruang Lingkup Penelitian  

Ketentuan untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 

penelitian, maka ruang lingkup penelitian adalah:  

1. Objek pada penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran CTL 

melalui multimedia interaktif. 

2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X semester genap SMA 

AL-Azhar 3 Bandar Lampung  2018/2019. 

3. Wilayah dalam penelitian adalah SMA AL-Azhar 3 Bandar Lampung, 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada peserta didik kelas X SMA 

semester genap tahun 2018/2019.  

 

 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. MODEL PEMBELAJARAN CTL (CONTEXTUAL“TEACHING AND 

“LEARNING) 

Pendidikan kita sejauh ini didominasi oleh pandangan bahwa proses 

belajar-mengajar kita masih menggunakan metode menghafal yaitu peserta didik 

berfokus pada pendidik sebagai sumber pengetahuan utama. Maka perlu strategi 

yang lebih segar untuk memberdayakan peserta didik, sebuah model pembelajaran 

yang bukan mengharuskan peserta didik menghafal melainkan mendorong peserta 

didik mempelajari pengetahuannya sendiri.   

Menurut Johnson dalam Tanirdja, menyebutkan bahwa proses pendidikan 

yang bertujuan untuk menolong peserta didik melihat makna di dalam materi 

akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek akademik 

dalam konteks keadaan pribadi, sosial dan budaya mereka disebut dengan 

pendekatan CTL. Dalam mencapai sebuah tujuan tersebut memiliki delapan 

komponen sebagai berikut: membuat keterkaitan yang bermakna, melakukan 

pekerjaan yang bisa berarti, melakukan pembelajaran yang bisa diatur sendiri, 

melakukan sebuah kerjasama, bisa berfikir kritis dan kreatif, saling membantu 
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untuh tumbuh dan berkembang, bisa mencapai standar yang tinggi serta dapat 

menggunakan penelitian autentik.
1
 

Konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta 

didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarat 

merupakan Model pembelajaran CTL. Proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara alamiah dalam kegiatan peserta didik yang lebih mengalminya, bukan 

hanya mengirimkan sebuah pengetahuan untuk pendidik ke pada peserta didik. 

Program pembelajaran sangat di pentingkan dari pada hasil. Peserta didik harus 

mengerti dari inti pembelajaran sehingga memerlukan pendidik sebagai 

pendampingnya.
2
 

Dalam ruang kelas kontektual, tanggung jawab pendidik ialah mendukung 

peserta didik menggapai tujuannya. Maksudnya, pendidik banyak berusan pada 

rencana ketimbang hanya memberikan penjelasan. Kewajiban pendidik mengatur 

ruang kelas untuk kelompok untuk menciptakan sebuah hal baru untuk anggota di 

ruang keles (peserta didik). Materi yang aktual datang dari diri sendiri dan bukan 

dari pendidik. Kontektual merupakan rencana belajar, sebagaimana rencana 

pembelajaran lainnya, kontektual di kembangkan agar pembelajaran berjalan 

dengan produktif. Dengan prinsip filosofi kontruktivisme, model pembelajaran 

CTL di promosikan menjadi pilihan rencana pembelajaran yang anyar. Melalui 

                                                             
1
Tukiran, Taniredja. Model-model pembelajaran inovatif dan efektif (Bandung: Alfabeta. 

2011), h.49. 
2
Ahmadi, Iif Khoiru dkk. Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher, 2011), h. 80. 
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rencana CTL peserta didik di harapkan mampu untuk belajar melelui 

“mengalami” dan bukan “menghafal”.
3
 

 

a. Hakekat Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) 

Konsep belajar yang membantu pendidik mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sehari-hari disebut dengan Model Pembelajaran CTL.
4
 

 

b. Proses Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) 

a) Pembelajaran tidak hanya sekedar menghafal tetapi mesti 

mengkontruksikan pengetahuan.  

b) Pembelajaran harus menjumpai serta bermakna dan tidaklah hanya sekedar 

di berikan oleh pendidik saja.  

c) Di biasakan memcahkan kesulitan, mendapatkan sesuatu yang bermanfaat, 

serta membiasakan menemukan pendapat.  

d) Proses belajar bisa merubah sistem pemikiran yang dipengaruhi terhadap 

sebuah prilaku.
5
 

 

c. Tranfer Blajar CTL (Contextual Teaching and Learning) 

a) Belajar tentang “mengalami” bukan dari “pemberian”.  

                                                             
3
Zahorik, M Usman. Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdikarya. 2010) h. 

14. 
4
Ahmadi, Iif Khoiru dkk. Log Cit., h. 16.  

5
Zahorik, M Usman. Op Cit., h. 16. 



14 
 

b) Keterampilan dan pengetahuan itu diperluas dari kerangka yang terbatas, 

dilakukan dengan cara sedikit demi sedikit.  

c) Tahu untuk apa peserta didik belajar, dan bagaimana menerapkan 

pengetahuan dan keterampilanya.
6
 

 

d. Peserta didik sebagai pembelajar dalam CTL (Contextual Teaching and 

Learning) 

a) Ada kecenderungan peserta didik belajar dengan hal yang aktual dan 

terampil.  

b) Kegiatan yang  rumit memerlukan rencana dalam pembelajaran.  

c) Tugas pendidik mengakomodasi menghubungkan antara yang aktual serta 

yang sudah di ketahui.
7
 

 

e. Pentingnya Lingkungan Belajar dalam CTL (Contextual Teaching and 

Learning) 

a) Pembelajaran berpusat kepada peserta didik.  

b) Strategi pembelajaran dipentingkan dibandingkan hasilnya. 

c) Proses pengambilan nilai yang benar, sebagai umpan balik.  

 

                                                             
6
Ibid. h. 18. 

7
Rahayu, Nuning Rahayuningsih dkk. Pembelajaran Biologi dengan Model CTL 

(Contextual Teaching and Learning) Menggunakan Media Animasi dan Media Lingkungan 

Ditinjau Dari Sikap Ilmiah dan Gaya Belajar. Jurnal Inkuiri Program Studi Pendidikan Sains 

Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. Vol 2, No 2 2013. h. 175. 
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f. Lima Elemen Pembelajaran dalam CTL (Contextual Taching and 

Learning)  

Adapun lima elemen pembelajaran dalam model pembelajaran CTL adalah 

sebagai berikut:
8
 

a) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada disebut dengan Activating 

Knowledge.  

b) Perolehan pengetahuan ataupun keterampilan aktual menggunakan cara 

disebut dengan Acquiring Knowledge.  

c) Pemahan pengetahuan menggunakan cara dengan menyusun sebuah konsep 

sementara dan menggunakan tanggapan orang lain agar bisa mendapatkan 

tanggapan, rancangan tersebut dapat di revisi dan di kembangkan disebut 

dengan Understanding Knowledge.  

d) Mempraktekan pengetahuan dan pangalaman disebut dengan Applying 

Knowledge.  

e) Melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan disebut 

dengan Reflecting Knowledge.
9
 

 

g. Konsep Dasar CTL (Contextual Teaching and Learning) 

Pendekatan pada sebuah pelajaran dengan pengajaran dari pendidik yang 

menghubungkan tema pembelajaran dengan dunia dan aktivitas belajar yang dapat  

mendorong peserta didik menerapakan pengetahuannya dengan kehidupan disebut 

                                                             
8
Ibid. h. 176. 

9
Komalasari, Kokom. Pembelajaran Kontekstual (Bandung: PT. Rafika Utama, 2013), h. 

9 
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dengan konsep dasar pembelajaran kontekstual. Cara pelaksanaan CTL yaitu 

sebagai berikut:  

a) Mengembangkan pendapat peserta didik pada aktivitas belajar maka akan  

berwarna menggunakan pemikiran sendiri. 

b) Melaksanakan aktivitas inkuiri pada seluruh tema.  

c) Kembangkan karakter ingin tahu peserta didik dengan bertanya.  

d) Ciptakan belajar dalam kelompok.  

e) Hadirkan model menjadi contoh pembelajaran.  

f) Lakukan refleksi di ujung pertemuan.  

g) Lakukan penghitungan yang sebenarnya.
10

 

 

h. Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) di Kelas 

Model pembelajaran CTL bisa diterapkan dalam kurikulum berbeda, 

bidang apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaanya. Model pembelajaran 

CTL mempunyai tujuan komponen elementer yaitu :
11

 

a) Kontruktivisme (Contructivisme)  

Landasan berfikir Model pembelajaran CTL yaitu bahwa pengetahuan 

dibangun oleh manusia yang hasilnya diperluas melewati konteks yang terbatas.  

Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep atau pedoman yang siap 

untuk diambil dan kemudiann diingat. Peserta didik dibiasakan untuk 

menyelesaikan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan 

dapat mencari ide-ide yang kreatif. Pendidik tidak akan mampu 

                                                             
10

Taniredja, Tukiran. Op Cit., h. 51  
11

Komalasari, Kokom. Op Cit., h. 11 



17 
 

mengkontruksikan segala pengetahuan kepada peserta didik. Peserta didik mesti 

mengkontruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri.  

b) Menemukan (Inquiri)  

Pengetahuan dan keterampilan di dapat peserta didik di harapkan tidak 

mengingat-ingat tentang fakta, namun mendapatkan hasil itu sandiri. Pendidik 

bisa menyiapkan sebuah kagiatan yang menyatakan pada kagiatan menemukan, 

bagaimanapun pelajaran yang diajarkanya. Bentuk siklus inquiri adalah observasi, 

bartanya, mengajukan dugaan, mengumpulkan data dan penyimpulan.  

c) Bertanya (Questioning)  

Bertanya merupakan pendekatan utama pembelajaran berbasis model 

pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). Bertanya pada 

pembelajaran dipandang sebagai kegiatan peserta didik untuk mendorong, 

membimbing, dan memperhitungkan kemampuan berpikir peserta didik. Hampir 

pada seluruh aktivitas belajar, questioning dapat diterapkan antara peserta didik 

dengan peserta didik, antara pendidik dan peserta didik, antara peserta didik 

dengan pendidik, dan sebagainya. 

d) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Pada ruang keles CTL pendidik di harapkan untuk melangsungkan sebuah 

pembelajaran dalam kelompok belajar. Peserta didik di bagi saat kelompok yang 

anggotanya itu adalah bervariasi. Peserta didik yang lebih pandai bisa mengajari 

yang rendah. Sebuah kumpulan peserta didik lebih beraneka ragam.  

e) Pemodelan (Modelling)  



18 
 

Sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan, ada model yang bisa 

ditiru. Model itu berupa cara mengaplikasikan sesuatu, pendidik memberi contoh 

tentang bagaimana cara belajar dengan memberikan model.  

f) Refleksi (Reflection)  

Cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang 

tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa lalu disebut dengan refleksi. 

Peserta didik menyimpan suatu hal yang dipelajarinya sebegai metode ilmu yang 

lebih aktual, yang merupakan pengayaan maupun perbaikan pada pengetahuan 

sebelumnya. 

g) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) 

Kumpulan data yang memberikan sebuah gambaran perkembangan belajar 

disebut dengan penilaian authentic. Gambaran perkembangan belajar harus 

diketahui oleh pendidik agar bisa memastikan maka peserta didik mengalami 

proses pembelajaran dengan akurat.
12

 

 

B. MULTIMEDIA INTERAKTIF 

a. Definisi Multimedia Interaktif 

Istilah media berasal dari bahasa Latin medius yang secara literal berarti 

tengah, perantara, atau pengantar. “Multiple media” or “a’’combi nation of 

media. The media can be still graphics and photographs, sound, motion 

video,”animation, and/or text items combined in a product whose purpose is to 

                                                             
12

Ibid. h. 14 
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communicate information in”multiple ways.
13

 Menurut Tay bahwa kombinasi 

teks, grafik, suara, animasi dan video disebut dengan multimedia. Pemakai 

memperoleh keleluasaan ketika mengontrol disebut dengan multimedia 

interaktif.
14

 Berdasarkan Riyana, alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 

metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi secara sistematis dan menarik 

untuk mencapai kompetensi pelajaran yang di harapkan sesuai dengan tingkat 

komplektisitasnya disebut dengan multimedia interaktif.
15

  

 

b. Jenis Multimedia Interaktif  

Model pembelajaran multimedia pembelajaran menurut Rusman adalah 

tutorial,”drill and practice,”hybrid. Penjabaran dari masing-masing model 

tersebut adalah sebagai berikut:
16

 

a) Tutorial 

Model pembelajaran yang berisi penjelasan, rumus, prinsip, diagram, 

tabel, deskripsi, latihan dan cabang terkait disebut model pembelajaran. Dikatakan 

branching jika memiliki sistem yang dapat berpindah dengan pembelajaran 

berdasarkan jawaban ataupun ketangkasan peserta didik terhadap soal. Bentuk ini 

melibatkan presentasi informasi. Model tutorial menyampaikan materi tertentu, 

perangkat komputer memberikan materi, dan mempresentasikan serta 

menganjurkan umpan balik terhadap  jawaban peserta didik.  

                                                             
13

Roblyer & Doering. Peran Multimedia Interaktif Dalam Pembelajaran. (Boston: 

Person. 2010),  h. 170 
14

Pramono. Teknologi Informasi dan Komunikasi.(Penerbit Erlangga:Jakarta. 2011). h, 8. 

 
16

Rusman, Model-model Multimedia Interaktif Berbasis Komputer (Bandung: P3MP, 

UPI. 2015), h. 11 
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b) Drill and Practice  

Konsep dasar drill and practice yang sudah dikuasai oleh peserta didik 

selanjutnya siap untuk menerapkan rumus-rumus, bekerja dengan kasus konkret, 

dan menjelajahi daya tangkap peserta didik terhadap materi.  Manfaat utama 

latihan dalam program pembelajaran komputer memberikan latihan sebanyak 

mungkin terhadap kemampuan peserta didik. 

c) Hybrid  

Gabungan dari model multimedia pembelajaran disebut dengan  Model 

hybrid. Contoh dari hybrid ialah penggabungan antara tutorial dan drill and 

practice beserta memperluas pembelajaran peserta didik, menjamin ketuntasan 

dalam pembelajaran.   

 

c. “Fungsi Multimedia Interaktif” 

Selama pembelajaran di kelas, multimedia bisa berfungsi menjadi 

suplemen yang sifatnya opsional, pelengkap, ataupun pengganti substansi. 

a) Suplemen (Tambahan)  

Multimedia dikatakan seperti suplemen (tambahan), seandainya pendidik 

ataupun peserta didik memiliki kemandirian, apakah hendak memanfaatkan 

multimedia ataupun tidak dalam materi pembelajaran. Tidak ada keharusan bagi 

pendidik ataupun peserta didik untuk memanfaatkan multimedia. 
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b) Komplemen (Pelengkap) 

Multimedia bisa menjadi tambahan apabila bisa mendorong materi belajar 

yang diterima peserta didik. Diprogram untuk materi pengayaan ataupun remidial 

pada peserta didik saat proses aktif belajar. 

c) Substitusi (Pengganti)  

Multimedia ialah substansi andaikan mampu menggantikan sebagai peran 

pendidik. Hal tersebut bisa membuat terobosan. Tujuannya yaitu peserta didik 

bisa merancang sebuah kegiatan pembelajaran sesuai waktu, gaya belajar, dan 

kecepatan belajar peserta didik.
17

 

Mempunyai tiga alternatif model kegiatan pembelajaran yang bisa dipilih 

oleh pendidik dan peserta didik, yaitu sepenuhnya secara tatap muka dengan 

pemanfaatan multimedia, sebagian secara tatap muka dan sebagian lagi melalui 

media serta pembelajaran yang sepenuhnya menggunakan multimedia. 

 

d. Manfaat Multimedia Interaktif  

Menggunakan media dalam pembelajaran bisa memberikan pengalaman 

yang bermakna kepada peserta didik, karena penggunaan media dapat 

mempermudah peserta didik memahami yang abstrak menjadi konkrit.  

 

C. HASIL BELAJAR 

Hasil belajar adalah hasil mengenai sebuah hubungan belajar dan 

pembelajaran. Setelah tugas pendidik pembelajaran diakhiri menggunakan mode 
                                                             

17
Robiyer, M & Doering, A.H. Integrating Educational Technology Into Teaching 

(Boston: Pearson. 2010), h. 85. 
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penilaian, sedangkan pada hasil belajar yaitu keahlian dan ujung dari model 

pembelajaran.
18

 Besarnya hasil blajar sangat dipengaruhi oleh besarnya upaya 

yang dilakukan, karena usaha merupakan perbuatan yang terarah pada 

penyelesaian tugas belajar. Menurut Oemar Hamalik hasil belajar bukan 

merupakan suatu penguasaan hasil pelajaran, melainkan perubahan kelakuan
19

. 

Kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia mendapatkan 

pengalaman belajarnya di sebut dengan hasil belajar. Howard Kingsley membagi 

3 jenis hasil belajar, yaitu ketrampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan 

pengertian, serta sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne juga membagi 5 katagori 

hasil belajar, yaitu informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, 

sikap dan juga keterampilan motoris.
20

 

Pada sistem pendidikan ringkasan tujuan pendidikan baik itu tujuan 

kurikurel ataupun tujuan intruksional tetap menggunakan hasil belajar dari 

Benyamin Bloom yang dibagi menjadi 3 ranah, yaitu : 

1. Ranah Kognitif, yaitu dalam kaitannya dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam bagian, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis dan evaluasi. 

2. Ranah Afektif, yaitu dalam kaitannya dengan sikap yang terdiri dari 5 

bagian, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 

interaksi. 

                                                             
18

Abdurrahman, Pendidikan Bagi Berkesulitan Belajar (PT.Rineka Cipta, Jakarta, 2000), 

h. 39. 
19

Ibid, h. 36. 
20

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (PT.Remaja Rosdakarya, 

Bandung, 2011), h. 101. 
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3. Ranah Psikomotorik, yaitu dalam kaitannya dengan belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak.
21

 

Ketiga bidang ini adalah subjek penilaian hasil belajar. Dari ketiga bidang 

tersebut, bidang kognitif paling dihargai oleh pendidik sekolah karena berkaitan 

dengan kemampuan peserta didik untuk menguasai konten bahan ajar. Hasil 

belajar dipengaruhi pada faktor terdapat didalam diri individu itu sendiri (faktor 

internal) ataupun faktor yang berpengaruh diluar individu (faktor eksternal). 

Oemar Hamalik memaparkan hal yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor yang bersumber pada diri kita sendiri.  

Faktor internal yang bersifat pada kondisi individu manusia yang 

berangkutan, hal ini bisa berupa: 

a. Tidak memiliki tujuan belajar yang jelas 

b. Kurangnya kegemaran terhadap bahan pelajaran 

c. Kesehatan terkadang sering terganggu 

d. Kemampuan mengikuti pelajaran yang masih rendah 

e. Kebiasaan proses belajar yang masih buruk 

f. Minimnya penguasaan bahasa.  

2. Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah yang tidak memadai atau kurang terkoordinasi 

menyebabkan kondisi sulit bagi keberhasilan belajar peserta didik. Hambatan 

yang dimiliki sekolah (pendidik) meliputi: 

                                                             
21

Ibid, h. 23. 
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a. Cara pendidik memberikan materi pelajaran 

b. Minimnya bahan bacaan 

c. Minimnya alat tulis dan peraga 

d. Bahan pelajaran belum sesuai dengan kemampuan peserta didik 

e. Pengaturan materi pelajaran yang terlalu padat.
22

 

3. Faktor yang bersumber pada lingkungan keluarga  

Tempat berprosesnya pendidikan untuk pertama kali memahami masalah 

dan masyarakat adalah keluarga. Karenanya keluarga mempengaruhi 

perkembangan peserta didik, pendidikan keluarga pertama yaitu ibu bapak. Ibu 

bapak dan keluarga menyadari dan memahami keinginan akhir pendidikan adalah 

peserta didik bisa muncul pada hasil terbaik. 

4. Faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat  

Di masyarakat, pendidikan tidak terang-terangan, yang dilaksanakan tak 

sadar juga masyarakat ataupun peserta didik sendiri, organisasi mendidik peserta 

didik dalam mendidik saat membangun sikap sosial, keimanan dan menimba ilmu 

pengetahuan. Pendidikan seperti ini disebut juga dengan pendidikan formal. Yang 

termasuk pada faktor lingkungan masyarakat yaitu: 

a. Gangguan dari jenis kelamin 

b. Bekerja disampingi dengan belajar 

c. Aktif berorganisasi di masyarakat 

d. Tidak bisa mengatur waktu 

e. Tidak mempunyai teman sebaya untuk belajar bersama.
23

 

                                                             
22

Oemar Hamalik, Metode Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan Dalam Belajar (Tarsito, 

Bandung, 2010), h. 117. 
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D. PENCEMARAN LINGKUNGAN 

1. Pengertian Pencemaran Lingkungan 

Polusi dapat diartikan sebagai sesuatu yang diproduksi dalam jumlah yang 

cukup oleh orang-orang yang tidak selaras dengan kesejahteraan manusia. 2 (dua) 

faktor utama mempengaruhi tingkat kerusakan yang disebabkan oleh polusi, yaitu 

ukuran populasi manusia dan perkembangan teknologi yang secara tidak langsung 

menciptakan bentuk-bentuk baru polusi. 

a. Sejarah awal dari Pencemaran 

Populasi manusia kecil dan hidup sederhana, limbah dan kotoran yang 

dihasilkan adalah masalah polusi. Polusi dimulai ketika populasi manusia menjadi 

padat dan limbah tidak bisa dipecah secara cepat itu memproduksinya. 

Perkembangan mesin uap kemungkinan bisa mengggantikan tenaga manusia. 

Perkembangan industri kimia modern, telah menghasilkan banyak bahan sintesis 

yang berguna. 

b. Macam-macam pencemaran  

Pencemaran meliputi empat jenis diantaranya adalah pencemaran di udara, 

air, tanah dan suara. 

a. Pencemaran Udara 

Atmosfer bumi terdiri dari 78% gas nitrogen, 21% gas oksigen, 0,93% gas 

argon, 0,032% gas karbon dioksida dan sejumlah kecil gas lainya. Transformasi 

atmosfer disebabkan oleh masuknya pencemaran lingkungan non-atmosfer, 

seperti klorofluorokarbon (CFC). Penggunaan bahan bakar transportasi motor 

                                                                                                                                                                       
23

Ibid, h. 119. 
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berarti semakin banyak pencemaran dilepaskan ke udara. Zat yang bisa 

menyebakan pencemaran udara adalah: 

1. Karbon”Monoksida (CO) 

2. Nitrogen”Oksida (NO x) 

3. Chlorofluorocarbon”(CFC) dan Halon 

4. Ozon”(O3) 

5. Gas rumah kaca”(H2O, CO2 , CH4 , O3 dan NO) 

6. Belerang”Oksida (SO4 ) 

b. Pencemaran Air  

Masuknya makhluk hidup kedalam air yang menyebabkan kualitas air 

menurun ke tingkat tertentu sehingga tidak berfungsi sesuai peruntukanya disebut 

dengan pencemaran air. Pencemaran bisa terjadi pada air laut maupun air yang 

ada didarat. Terdapat 3 parameter untuk mengecek air, yakni: 

1. Parameter fisik mencangkup kandungan partikel padat, zat padat yang 

terlarut, kekeruhan, warna bau, suhu, dan derajat keasaman air. 

2. Parameter kimia mencangkup BOD (Biochemical Oxygen Demand), 

COD (Chemical Oxygen Demand), dan DO (Dissolved Oxygen). 

Kandungan pada senyawa kimiawi, misalnya ammonia bebas, nitrogen 

organik, nitrit, fosfor organic, sulfat, klorida, belerang, logam dan gas. 

3. Parameter Biologi mencangkup banyak mikroorganisme air penyebab  

penyakit.  

 Sumber langsung polusi adalah limbah terbuang terus kebadan air 

langsung. Sumber tidak langsung adalah masuknya air pada tanah karena 
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pencemaran air permukaan limbah industri dan rumah tangga. Polusi air 

disebabkan oleh limbah dari berbagai aktivitas manusia, termasuk:   

1. Limbah”domestik 

2. Limbah”industri 

3. Limbah”pertanian 

4. Limbah”pertambangan 

c. Pencemaran Tanah 

Pencemaran tanah bisa secara langsung ataupun tidak. Pada contohnya 

secara langsung terjadi apabila zat pencemaran langsung mencari tanah,  misalnya 

menggunakan insektisida, herbisida, fungisida DDT, dan pupuk kimiawi yang 

berlebihan. Pada dasarnya, tidak langsung terjadi memintasi udara dan air, 

contohnya limbah domestik atau industri yang dibuang ke bentuk perairan lalu 

pencemaran tersebut dapat terserap kedalam tanah ataupun zat sisa pembakaran 

pabrik terhadap kendaran bermotor yang selalu dibuang ke udara kemudian dapat 

terbawa air hujan serta masuk ketanah. Pencemaran tanah bisa disebabkan limbah 

yang sulit terurai, contohnya plastik, kaca, dan kaleng. 

d. Pencemaran Suara 

Suara yang tidak diinginkan, sangat menggangu serta dapat merusak 

pendengaran disebut juga dengan pencemaran suara. Pencemaran suara 

digolongkan menjaadi 4 macam, diantaranya sebagai berikut: 

1. Kebisingan”implusif 

2. Kebisingan”implusif kontinu 
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3. Kebisingan”semikontinu 

4. Kebisingan”kontinu 

 

E. KERANGKA BERFIKIR 

 Pembelajaran biologi dengan Model pembelajaran CTL dengan multimedia 

interaktif bisa menggunakan peserta didik untuk mempelajari alam sekitar yang 

dapat dikaitkan melalui kehidupan sehari-hari, sedangkan hasil belajar kognitif 

dan sistem pembelajaran yang terlalu rendah, disebabkan melalui proses 

pembelajaran yang sangat berpusat pada seorang pendidik. Pendekatan 

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik sangat aktif melalui proses 

mengikuti pembelajaran, sehingga peserta didik bisa menghubungkan 

pengetahuan yang dimilikinya serta mampu menerapkanya pada kehidupan. 

Penelitian ini diharapkan mampu peserta didik bisa terlibat lebih aktif, melalui 

agenda pembelajaran secara langsung serta mendorong peserta didik untuk 

mengaitkan sebuah pengetahuan yang didapat dalam proses kehidupan, sehingga 

hasil”belajar kognitif terberdayakan. 
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Gambar 1 

Diagram kerangka berpikir 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis dapat diartikan sebuah jawaban yang sifatnya sementara melalui 

permasalahan penelitian. Kenapa dikatakan sementara, karena jawaban yang baru 

didasarkan oleh teori yang lebih relevan, belum didasarkan oleh fakta empiris 

Kemampuam kognitif rendah,Strategi pembelajaran teacher center, 

peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 

Learning) dengan multimedia interaktif  

Peserta didik lebih terlibat aktif, melalui proses pembelajaran secara langsung 

dan mendorong peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan yang didapat 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

Hasil belajar kognitif terberdayakan 

Model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, peserta didik mampu menghubungkan pengetahuan yang 

dimilikinya serta mampu menerapkanya dalam kehidupan. 
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yang bisa diperoleh melalui pengumpulan sebuah data.
24

 Hipotesis dalam sebuah 

penelitian ini adalah sebagai”berikut : 

H0 = Tidak ada pengaruh”yang”signifikan dalam model pembelajaran”CTL 

(Contextual”Teaching and Learning) dengan multimedia interaktif terhadap 

peserta”didik kelas X pada materi pencemaran lingkungan. 

H1 = Ada”pengaruh yang signifikan dalam model pembelajaran”CTL (Contextual 

Teaching and”Learning) dengan multimedia interaktif terhadap”peserta”didik 

kelas X pada materi pencemaran lingkungan. 

 

 

 

                                                             
24

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R dan 

D Cetakan ke-16 , (Bandung : Alfabeta, 2015), h. 96. 
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